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 Prediabetic conditions occur anywhere, including work patterns which are 
influenced by the work environment. This study aims to describe risk factors 
for prediabetes in garment factory workers in East Jakarta. Descriptive survey 
research method, with a total sampling of 50 respondents in garment 
companies. Variables analyzed included body mass index (BMI), family history 
of diabetes mellitus (DM), current blood sugar levels (GDS), diet, physical 
activity and stress levels. The results of the analysis show that 30% of 
respondents have high GDS, most respondents are in the overweight or obese 
category. A family history of DM was found in 48% of respondents. Apart from 
that, the dominant age of middle productive adults (40%) and the level of 
stress (38%) also increase the risk of prediabetes. In conclusion, workers 
whose prediabetic risk factors are high BMI, overweight, family history of DM, 
and unhealthy lifestyle have a greater risk of developing prediabetes. 
Research suggests the need for preventive interventions, such as weight 
management and physical activity programs so that BMI becomes normal, 
stress management in the workplace, to prevent the development of type 2 
diabetes. 

Keywords: Prediabetes, Employees, Risk Factors, Body Mass Index, Random 
Blood Glucose. 
 

 Kondisi prediabetik dapat terjadi dimana saja, tidak terkecuali pada pola 
kerja yang dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan faktor risiko prediabetes pada pekerja pabrik 
garmen di Jakarta Timur. Metode penelitian survei deskriptif, dengan total 
sampling pada 50 responden di Perusahaan garmen. Variabel yang 
dianalisis meliputi indeks massa tubuh (IMT), riwayat keluarga diabetes 
mellitus (DM), kadar gula darah sewaktu (GDS), pola makan, aktivitas fisik, 
dan tingkat stres. Hasil analisis menunjukkan bahwa 30% responden 
memiliki GDS tinggi, dengan mayoritas berada pada kategori overweight. 
Riwayat keluarga DM ditemukan pada 48% responden. Selain itu, usia 
dominan pada produktif dewasa tengan (40%) dan tingkat stress (38%). 
Kesimpulannya, Gambaran pekerja dengan yang menjadi factor resiko 
prediabetic adalah IMT overweight, Saran penelitian perlunya intervensi 
preventif, seperti program pengelolaan berat badan dan aktivitas fisik agar 
IMT menjadi normal untuk mencegah perkembangan diabetes tipe 2 

Kata Kunci: Prediabetes, Karyawan, Faktor Risiko, Indeks Massa Tubuh, 
Gula Darah Sewaktu  

Corresponding Author: 

Name : Dwi Agustina 
Affiliate : Fakultas Kesehatan Institut Kesehatan dan Teknologi Pondok Karya Pembangunan 
Address : Jl Raya PKP, Kel. Kepala Dua Wetan, Kec. Ciracas, Jakarta Timur. 
Email : agustina.dwi00@gmail.com 



966 
Dwi Agustina, dkk /JPP, Vol. 7, No. 5 Oktober 2024, Hal. 965–974 

 
 

 
Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP 

PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus merupakan salah satu masalah kesehatan global yang terus 

meningkat prevalensinya. Prediabetes, yang merupakan kondisi awal sebelum terjadinya 

diabetes tipe 2, menjadi perhatian penting karena pada tahap ini, intervensi yang tepat dapat 

mencegah atau menunda perkembangan menjadi diabetes. Prediabetes ditandai dengan 

kadar glukosa darah yang lebih tinggi dari normal tetapi belum cukup tinggi untuk 

diklasifikasikan sebagai diabetes (American Diabetes Association, 2018). Identifikasi dini dan 

penanganan kondisi prediabetik sangat penting untuk mengurangi beban diabetes tipe 2 di 

masa depan. 

Di Indonesia, prevalensi diabetes dan prediabetes terus meningkat seiring dengan 

perubahan gaya hidup dan pola makan masyarakat. Berdasarkan laporan Riskesdas, 

prevalensi diabetes di Indonesia mencapai 10,9%, dengan prevalensi prediabetes yang juga 

cukup tinggi (RI, 2018). Perusahaan, terutama yang bergerak di sektor industri seperti 

garment, memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan karyawannya. Lingkungan 

kerja yang penuh tekanan dan aktivitas fisik yang minim dapat meningkatkan risiko 

prediabetes di kalangan pekerja (Saif-Ur-Rahman et al., 2021). 

Pekerja pabrik garmen di Jakarta Timur seringkali menghadapi kondisi kerja yang 

menantang, termasuk jadwal kerja yang ketat, posisi tubuh yang statis, dan tingkat stres yang 

tinggi. Faktor-faktor ini dapat berkontribusi pada peningkatan risiko prediabetes di kalangan 

pekerja (Sharma et al., 2022). Stres kronis yang sering dialami pekerja dapat meningkatkan 

kadar kortisol, yang selanjutnya dapat mempengaruhi regulasi glukosa darah dan 

meningkatkan risiko prediabetes (Banjarnahor dkk, 2023). 

Unit kerja produksi, packing, dan logistik di perusahaan garment sering kali menuntut 

karyawannya untuk bekerja dengan jadwal yang ketat, posisi tubuh yang statis, dan tingkat 

stres yang tinggi. Faktor-faktor ini dapat berkontribusi pada peningkatan risiko prediabetes 

di kalangan pekerja (Sharma et al., 2022). Oleh karena itu, identifikasi prediabetik pada 

karyawan di unit-unit kerja tersebut menjadi penting untuk dilakukan guna mengurangi 

risiko jangka panjang dan memastikan kesehatan yang optimal di tempat kerja.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi prediabetik di kalangan karyawan 

yang bekerja di perusahaan garmen. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 

faktor resiko pada karyawan di unit kerja produksi, pengemasan, dan logistic pada Perusahaan 

garmen di wilayah Jakarta Timur. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif survey. Menurut Gani, (2015), Penelitian dilakukan di bulan februari tahun 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan garmen skala kecil yang berada di wilayah 

Jakarta Timur. Penetapan lokasi penelitian dilakukan di wilayah Jakarta timur dikarenakan 

terdapat 39,68% pabrik di DKI Jakarta berlokasi di Jakarta Timur (Province, 2023). Jumlah 

keseluruhan pegawai pada unit produksi, pengemasan dan logistik adalah 50. Dengan 

demikian peneliti melakukan penelitian dengan jumlah responden menggunakan metode 

total sampling.  
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Variabel pada penelitian ini adalah data faktor resiko prediabetik dengan 11 

pertanyaan yang diberikan kepada responden serta data objektif berupa penilaian kadar Gula 

Darah Sewaktu (GDS). Kuesioner yang diberikan responden berjumlah sedikit, dengan 

demikian tidak menyita banyak waktu responden dan menghindari adanya kejenuhan dalam 

pengisian kuesioner. 

Proses penelitian diawali dengan peneliti memberikan surat permohonan untuk 

melakukan penelitian di perusahaan. Kemudian dilakukan penyamaan persepsi antar peneliti 

dengan pimpinan perusahaan garmen tempat penelitian. Teknis pengambilan data dibantu 

oleh supervisor Perusahaan. Instrument yang diberikan ke responden adalah berupa 

pertanyaan dasar terkait usia dan jenis kelamin, serta pertanyaan terkait faktor resiko 

prediabetik yaitu IMT, GDS, Riwayat DM dalam keluarga, jumlah makan utama, jumlah makan 

selingan, kegiatan olahraga dan trias DM.  

Teknik analisis data menggunakan univariat faktor resiko terjadinya prediabetik. 

Untuk kemudian hasil analisis univariat tersebut dibahas untuk setiap variabel yang dirasa 

menjadi faktor resiko prediabetik. 

 

HASIL  

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi 

Karakteristik Responden n % 

Usia Dewasa Awal (25-34 th) 19 38 
Dewasa Madya (35-44 th) 20 40 
Dewasa Akhir (45-54 th) 6 12 
Pra lansia (55-64 th) 5 10 

Jenis Kelamin Pria 35 70 
Wanita 15 30 

IMT Kurus (< 18.5) 2 4 
Normal (18.5 – 24.9) 18 36 
Overweight (25-29.9) 21 42 
Obesitas (>30) 9 18 

GDS Normal (<140 mg/dl) 35 70 
Tinggi (≥140 mg/dl) 15 30 

Riwayat Keluarga DM Tidak ada 26 52 
Ada 24 48 

Tingkat Stress Tidak ada 31 62 
Ada 19 38 

Jumlah Makan Utama 2 kali sehari 10 20 
3 kali sehari 40 80 

Jumlah Makan Selingan 1 kali sehari 15 30 
2 kali sehari 35 70 

Sering Haus Tidak ada 32 64 
Ada 18 36 

Sering BAK Tidak ada 33 66 
Ada 17 34 

Sering Lelah Tidak ada 25 50 
Ada 25 50 
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Mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada kelompok usia dewasa madya 

(35-44 tahun), diikuti oleh kelompok dewasa awal (25-34 tahun). Sebagian besar responden 

adalah laki-laki (70%), dengan sisanya perempuan (30%). Dari segi indeks massa tubuh 

(IMT), mayoritas responden berada dalam kategori overweight (42%), sementara 36% 

memiliki IMT normal. Selain itu, 30% responden memiliki kadar gula darah sewaktu yang 

tinggi, yang menunjukkan adanya prevalensi risiko diabetes mellitus di antara mereka.  

Sebanyak 48% responden melaporkan memiliki riwayat keluarga diabetes mellitus, yang 

merupakan faktor risiko penting dalam pengembangan penyakit ini. Meski begitu, mayoritas 

responden tidak mengalami stres (62%), yang dapat menjadi faktor protektif terhadap 

berbagai masalah kesehatan. 

Dalam hal kebiasaan makan, mayoritas responden makan tiga kali sehari (80%), dan 

70% di antaranya juga mengonsumsi makanan selingan. Lebih dari. Adapun gejala-gejala 

terkait diabetes seperti sering merasa haus dan sering buang air kecil hanya dilaporkan oleh 

sebagian kecil responden (masing-masing 36% dan 34%). Namun, kelelahan merupakan 

gejala yang dirasakan oleh setengah dari populasi ini, yang bisa jadi merupakan indikasi dari 

berbagai kondisi kesehatan atau gaya hidup yang mempengaruhi mereka. 

 

PEMBAHASAN  

Pembahasan ini akan menguraikan hasil penelitian dengan fokus pada faktor risiko 

seperti indeks massa tubuh (IMT), riwayat keluarga diabetes, usia, pola aktivitas dan pola 

makan.  

Indeks Masa Tubuh (IMT) 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu indikator utama yang digunakan 

untuk menilai status gizi individu dan merupakan prediktor penting dalam perkembangan 

berbagai penyakit metabolik, termasuk prediabetes. IMT dihitung berdasarkan berat badan 

(dalam kilogram) dibagi dengan kuadrat tinggi badan (dalam meter). Klasifikasi IMT 

digunakan untuk mengkategorikan seseorang ke dalam kelompok berat badan, mulai dari 

kurus, normal, overweight, hingga obesitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hal ini menunjukkan bahwa risiko prediabetik 

lebih tinggi pada kelompok overweight. Hasil studi ini dikuatkan dengan temuan bahwa 

individu dengan IMT yang lebih tinggi memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengalami 

resistensi insulin, yang merupakan tahap awal perkembangan prediabetes (Puspitasari et al., 

2021). 

Selain itu, penelitian oleh Eka, (2022) juga menekankan bahwa obesitas, yang 

diindikasikan oleh IMT tinggi, berkontribusi pada peningkatan risiko prediabetes dan 

diabetes tipe 2 (Eka, 2022). Obesitas meningkatkan beban metabolik dan inflamasi tubuh, 

yang pada gilirannya mengganggu regulasi glukosa dan meningkatkan risiko prediabetes. 

Oleh karena itu, hasil ini menunjukkan perlunya intervensi yang difokuskan pada 

pengurangan berat badan sebagai upaya utama dalam pencegahan prediabetes. 

Penelitian oleh Bhupathiraju and Hu, (2016) menyatakan bahwa obesitas, yang 

ditandai dengan IMT tinggi, berhubungan erat dengan resistensi insulin, yang merupakan 

salah satu mekanisme utama dalam perkembangan prediabetes dan diabetes tipe 2. 

Resistensi insulin terjadi ketika sel-sel tubuh menjadi kurang sensitif terhadap insulin, 
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hormon yang bertanggung jawab untuk mengatur glukosa darah. Kondisi ini menyebabkan 

pankreas memproduksi lebih banyak insulin untuk menjaga kadar glukosa darah tetap 

normal, namun lama kelamaan, pankreas tidak mampu memenuhi permintaan ini, sehingga 

terjadi peningkatan glukosa darah yang mengarah pada prediabetes (Bhupathiraju & Hu, 

2016). 

Penelitian lain yang mendukung temuan ini adalah studi oleh Falguera et al., (2021), 

yang menunjukkan bahwa intervensi diet Mediterania, yang kaya akan sayuran, buah-buahan, 

kacang-kacangan, dan lemak sehat, dapat membantu menurunkan IMT dan meningkatkan 

kontrol glukosa darah pada individu dengan risiko prediabetes. Diet ini juga dikaitkan dengan 

penurunan peradangan dan peningkatan profil lipid, yang semuanya berkontribusi pada 

pengurangan risiko prediabetes (Falguera et al., 2021). 

Riwayat Keluarga dengan Diabetes Mellitus 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak memiliki 

keluarga dengan riwayat keluarga diabetes  Studi yang dilakukan oleh Salasa dkk, (2019), 

menemukan bahwa adanya riwayat keluarga diabetes secara signifikan meningkatkan risiko 

individu untuk mengembangkan prediabetes (Salasa dkk, 2019). Hal ini dapat dijelaskan oleh 

faktor genetik yang mempengaruhi regulasi insulin dan metabolisme glukosa. 

Studi oleh Tiurma and Syahrizal (2021) menunjukkan bahwa individu dengan riwayat 

keluarga diabetes memiliki sensitivitas insulin yang lebih rendah dibandingkan mereka yang 

tidak memiliki riwayat tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor genetik yang 

diturunkan dalam keluarga memainkan peran kunci dalam risiko prediabetes, dan bahwa 

intervensi pencegahan harus mempertimbangkan faktor ini (Tiurma & Syahrizal, 2021). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mukti et al., (2023) juga menunjukkan bahwa 

individu dengan riwayat keluarga DM lebih rentan terhadap faktor-faktor risiko lain, seperti 

obesitas dan gaya hidup sedentari, yang dapat memperburuk kondisi prediabetik. Riwayat 

keluarga yang kuat terkait dengan DM sering kali berhubungan dengan kebiasaan pola makan 

yang kurang sehat dan aktivitas fisik yang rendah, yang dapat mempercepat perkembangan 

prediabetes (Mukti et al., 2023). 

Dari sudut pandang fisiologis, riwayat keluarga DM mempengaruhi berbagai aspek 

metabolisme glukosa. Penelitian menunjukkan bahwa genetik yang terkait dengan DM 

mempengaruhi fungsi sel beta pankreas, sensitivitas insulin, dan distribusi lemak tubuh, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan risiko prediabetes(Goodarzi & Rotter, 2020). 

Penurunan fungsi sel beta yang diwariskan dari orang tua dengan DM dapat menyebabkan 

tubuh memproduksi insulin yang tidak mencukupi untuk mengatasi glukosa darah yang 

meningkat, sehingga memicu kondisi prediabetik (Goodarzi & Rotter, 2020). 

Secara keseluruhan, riwayat keluarga DM merupakan faktor risiko utama yang harus 

dipertimbangkan dalam upaya pencegahan prediabetes. Identifikasi dini individu dengan 

riwayat keluarga DM dan penerapan intervensi preventif yang tepat sangat penting untuk 

mengurangi risiko perkembangan prediabetes menjadi diabetes tipe 2. Sebagaimana 

ditunjukkan oleh berbagai studi yang telah disebutkan, kombinasi antara predisposisi genetik 

dan faktor-faktor lingkungan seperti gaya hidup dan stres dapat mempercepat onset 

prediabetes, membuat intervensi dini menjadi sangat penting (Sharma et al., 2022). 
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Usia  

Usia adalah salah satu faktor risiko yang paling dominan dalam perkembangan 

prediabetes, suatu kondisi yang sering menjadi pendahulu dari diabetes tipe 2. Seiring 

bertambahnya usia, risiko prediabetes meningkat secara signifikan, yang merupakan hasil 

dari berbagai perubahan fisiologis dan metabolik yang terjadi dalam tubuh. 

Temuan lain dari penelitian ini menunjukkan adanya korelasi antara usia dan risiko 

prediabetes. Seiring bertambahnya usia, risiko prediabetes meningkat, yang sesuai dengan 

temuan dari studi oleh Mukti et al., (2023) yang menemukan bahwa prevalensi prediabetes 

meningkat secara signifikan pada individu berusia di atas 40 tahun. Ini kemungkinan 

disebabkan oleh penurunan fungsi sel beta pankreas dan penurunan sensitivitas insulin yang 

terjadi seiring bertambahnya usia (Mukti et al., 2023). 

Penelitian oleh Purba et al., (2021) juga menunjukkan bahwa penuaan dikaitkan 

dengan perubahan metabolik yang meningkatkan risiko resistensi insulin dan, pada akhirnya, 

prediabetes. Oleh karena itu, pengawasan dan intervensi dini pada populasi yang lebih tua 

sangat penting dalam mencegah perkembangan prediabetes menjadi diabetes tipe 2 (Purba et 

al., 2021). 

Penuaan juga dikaitkan dengan penurunan fungsi metabolik secara umum, termasuk 

penurunan laju metabolisme basal dan perubahan dalam komposisi tubuh seperti 

peningkatan lemak viseral dan penurunan massa otot(K. Zhang et al., 2023). Lemak viseral 

yang berlebih, khususnya, sangat terkait dengan peningkatan resistensi insulin, yang 

merupakan faktor risiko utama untuk prediabetes. Selain itu, penurunan aktivitas fisik seiring 

bertambahnya usia juga berkontribusi pada penurunan sensitivitas insulin, yang 

memperburuk risiko prediabetes (K. Zhang et al., 2023). 

Dalam konteks pekerja pabrik garmen, yang sering kali memiliki beban kerja fisik yang 

tinggi dan tingkat stres yang signifikan, faktor usia dapat berinteraksi dengan kondisi kerja 

untuk meningkatkan risiko prediabetes. Pekerja yang lebih tua mungkin lebih rentan 

terhadap dampak negatif dari lingkungan kerja yang menantang, seperti posisi tubuh yang 

statis dan jadwal kerja yang ketat, yang dapat memperburuk resistensi insulin dan 

meningkatkan risiko prediabetes. Oleh karena itu, intervensi kesehatan kerja yang dirancang 

untuk pekerja yang lebih tua harus mempertimbangkan faktor usia sebagai komponen kunci 

dalam pencegahan prediabetes (Sharma et al., 2022). 

Pola Makan dan Aktivitas Fisik 

Pola makan merupakan salah satu faktor risiko utama yang mempengaruhi kondisi 

prediabetik. Pola makan yang tidak sehat, terutama yang tinggi kalori, lemak jenuh, dan gula, 

telah dikaitkan secara signifikan dengan peningkatan risiko prediabetes. Konsumsi makanan 

dengan indeks glikemik tinggi dan rendah serat, misalnya, dapat meningkatkan kadar gula 
darah secara signifikan, yang dalam jangka panjang dapat menyebabkan resistensi insulin, 

suatu kondisi yang merupakan ciri utama prediabetes (Benjamin et al., 2018). 

Pola makan pada prediabetes juga diperkuat oleh faktor-faktor lain seperti aktivitas 

fisik. Pola makan yang buruk sering kali dikombinasikan dengan kurangnya aktivitas fisik, 

yang secara kolektif meningkatkan risiko resistensi insulin (Sagastume et al., 2022). Dalam 

konteks ini, intervensi gaya hidup yang menyeluruh, yang mencakup perubahan pola makan 

dan peningkatan aktivitas fisik, sangat penting untuk mencegah prediabetes. 
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Lebih lanjut, penelitian oleh Sipayung dkk (2017) menekankan pentingnya aktivitas 

fisik dalam pengelolaan glukosa dan pencegahan prediabetes. Aktivitas fisik membantu 

meningkatkan sensitivitas insulin dan mengurangi risiko akumulasi lemak visceral, yang 

merupakan salah satu penyebab utama resistensi insulin. Temuan ini menegaskan pentingnya 

mempromosikan gaya hidup aktif dan pola makan seimbang sebagai bagian dari intervensi 

pencegahan prediabetes (Sipayung et al., 2017). 

Pola makan yang buruk tidak hanya meningkatkan risiko prediabetes melalui 

penambahan berat badan, tetapi juga dapat memengaruhi metabolisme glukosa secara 
langsung. Diet tinggi karbohidrat olahan, seperti nasi putih, roti, dan pasta, dapat 

menyebabkan lonjakan glukosa darah setelah makan, yang lama-kelamaan dapat 

mengakibatkan kelelahan pankreas dan resistensi insulin (Ludwig et al., 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa modifikasi pola makan adalah intervensi kunci dalam pencegahan 

prediabetes. 

Aktivitas fisik, terutama latihan aerobik, telah terbukti meningkatkan sensitivitas 

insulin, yang membantu dalam pengaturan kadar glukosa darah. Sebuah penelitian oleh Zhang 

et al., (2024) menemukan bahwa individu yang berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara 

rutin menunjukkan peningkatan sensitivitas insulin yang signifikan dibandingkan dengan 

mereka yang tidak aktif. Ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik tidak hanya membantu dalam 

mengendalikan berat badan, tetapi juga memainkan peran kunci dalam pencegahan 
prediabetes dengan meningkatkan efisiensi tubuh dalam memanfaatkan insulin (H. Zhang et 

al., 2024). 

Aktivitas fisik juga berperan dalam pengendalian komposisi tubuh, yang merupakan 

faktor penting dalam pencegahan prediabetes. Latihan fisik membantu dalam penurunan 

lemak tubuh, terutama lemak visceral, yang diketahui sebagai faktor risiko utama dalam 

perkembangan resistensi insulin dan prediabetes (Permaida, 2024). Sebuah studi oleh Jakicic 

et al., (2018) menunjukkan bahwa individu yang secara teratur melakukan aktivitas fisik 

memiliki IMT yang lebih rendah dan distribusi lemak tubuh yang lebih sehat, yang secara 

signifikan mengurangi risiko prediabetes. Dalam konteks pekerja pabrik garmen, 

pengurangan lemak tubuh melalui aktivitas fisik dapat menjadi strategi efektif dalam 

menurunkan prevalensi prediabetes di kalangan mereka (Jakicic et al., 2018). 
Pelatihan fisik yang terstruktur, seperti sesi senam atau yoga selama istirahat kerja, 

dapat membantu karyawan untuk meningkatkan aktivitas fisik mereka tanpa mengganggu 

produktivitas kerja. Sebuah studi oleh Yasmeen Aulia Zahra and Riyadi, (2022) menunjukkan 

bahwa intervensi semacam ini dapat meningkatkan kesehatan kardiometabolik karyawan 

secara keseluruhan dan menurunkan risiko prediabetes (Yasmeen Aulia Zahra & Riyadi, 

2022). Ini juga akan membantu menciptakan budaya kesehatan yang positif di tempat kerja, 

yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. 

Implikasi Praktis dan Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa implikasi praktis yang dapat 

diterapkan dalam lingkungan kerja, khususnya di perusahaan garmen ini. Pertama, program 

kesehatan di tempat kerja harus fokus pada pengurangan berat badan dan peningkatan 

aktivitas fisik di antara karyawan. Ini bisa dilakukan melalui penyediaan fasilitas olahraga di 
tempat kerja, serta program edukasi mengenai pola makan sehat dan manajemen stres. 

Kedua, karyawan dengan riwayat keluarga diabetes harus mendapatkan perhatian 

khusus dan pemantauan kesehatan yang lebih ketat. Ini bisa melibatkan pemeriksaan 

kesehatan rutin untuk mendeteksi tanda-tanda awal prediabetes dan intervensi segera untuk 
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mencegah perkembangannya menjadi diabetes tipe 2. Ketiga, pentingnya deteksi dini pada 

kelompok usia yang lebih tua harus diakui. Program pencegahan harus diarahkan pada 

karyawan yang berusia di atas 40 tahun, dengan fokus pada pengelolaan berat badan dan 

peningkatan aktivitas fisik untuk mengurangi risiko prediabetes. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menggambarkan IMT, riwayat keluarga diabetes, usia, serta pola makan 

dan aktivitas fisik sebagai factor resiko prediabetes pada pekerja pabrikTemuan yang 

menggambarkan factor prediabetes adalah pada penlitian ini adalah IMT dengan klasifikasi 

overweight. Dengan demikian perlu adanya modifikasi gaya hidup yang dapat diterapkan di 

tempat kerja terutama pengaturan pola makan dan aktivitas guna menurunkan klasifikasi 

IMT menjadi normal. Dengan pendekatan yang tepat, risiko prediabetes dapat diminimalkan, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kesehatan dan produktivitas karyawan secara 

keseluruhan. 
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